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ABSTRACT

Coronavirus disease was detected for the first time since the extraordinary incident in Wuhan, China, in December
2019 and has now spread to 204 countries. COVID-19 is a highly contagious disease. This study aimed to translate
the Knowledge, Attitude, and Practice toward COVID-19 Questionnaire and evaluate its validity and reliability
Indonesia version. The original was Knowledge, Attitude, and Practice toward COVID-19 Questionnaire translated
from English into Indonesian. The reliability scale analysis technique does validity and reliability testing. The question
item validity is sawed from the magnitude of r-table value with r-count and reliability seen through Cronbach's alpha
coefficiency. This study shows the Knowledge, Attitude, and Practice toward COVID-19 Questionnaire in the context
of Indonesian all items of valid and reliable. It can be concluded that this questionnaire can be used in the State of
Indonesia to assess knowledge, attitudes, and practice toward COVID_19 of the Indonesian community.
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ABSTRACK

Virus Corona 19 terdeteksi pertama kali sejak kejadian luar biasa di Wuhan, China, pada Desember 2019 lalu dan
kini telah menyebar ke 204 Negara. COVID-19 adalah penyakit yang sangat menular. Penelitian ini bertujuan untuk
menerjemahkan kuesioner Knowledge, Aftitude, and Practice COVID-19 dan mengevaluasi validitas dan
reliabilitasnya versi bahasa Indonesia. Kuesioner Pengetahuan, Sikap, dan tindakan terhadap COVID-19
diteriemahkan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Teknik analisis skala reliabilitas melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Validitas butir soal dilihat dari besarnya nilai r-tabel dengan r-hitung dan reliabilitas dilihat melalui
koefisien cronbach-alpha. Penelitian ini menunjukkan bahawa kuesioner Pengetahuan, Sikap, dan Praktik terhadap
COVID-19 dalam konteks bahasa Indonesia semua item pertanyaan valid dan reliabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kuesioner ini bisa dipakai di Negara Indonesia untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat
Indonesia terhadap Virus COVID-19.

Kata kunci; COVID-19, Pengetahuan, Sikap dan tindakan, Validitas dan Reliabilitas,

PENDAHULUAN

Penyakit Coronavirus 2019 yang ditetapkan
oleh WHO dengan nama COVID-19 adalah infeksi
saluran pernapasan pertama yang dimanifestasikan
oleh sekelompok pneumonia misterius di Wuhan, ibu
Kota Provinsi Hubei, China(Adnan Shereen, Khan,
Kazmi, Bashir, & Siddique, 2020; Burki, 2020; S
Khan et al., 2020; Suliman Khan et al., 2020).
Penyakit COVID-2019 terdeteksi pertama kali sejak
kejadian luar biasa di Wuhan, China, pada Desember
2019 dan kini telah menyebar ke 204 Negara.
COVID-19 adalah penyakit yang sangat menular
yang disebabkan oleh SARS-COV2. Virus ini
termasuk dalam keluarga besar Coronavirus yang
sama dengan penyebab SARS pada tahun 2003,
namun hanya berbeda jenis(Cao, Chen, Chen, &
Chiu, 2020; Correia, 2020; Pan et al., 2020; Qu &
Cong, 2020). Gejala khas infeksi virus COVID-19

antara lain demam, batuk kering, dispnea, sakit
kepala, dan radang paru-paru, yang biasanya
berkembang setelah masa inkubasi dua minggu.
Pada kasus ringan dan dimana pasien dapat
menularkan virus ke orang lain, bahkan selama masa
inkubasi(Bhatraju et al., 2020; Gerada, 2020; Hu et
al., 2020; Li et al., 2020; Luers, KluSsmann, &
Guntinas-Lichius, 2020; Sun et al., 2020; Wan et al.,
2020; Zheng, 2020). Pasien dengan COVID-19 dapat
berkembang ke tahap parah yang ditandai dengan
sindrom gangguan pernapasan akut, syok septik,
asidosis metabolik yang tidak dapat diatasi, disfungsi
perdarahan, dan koagulasi (Bhagavathula, Aldhaleei,
Rahmani, Mahabadi, & Bandari, 2020; Singhal,
2020).

The World Health Organization (WHO)
mengumumkan bahwa wabah virus corona saat ini
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dapat dikategorikan sebagai pandemi global dan
menyerukan upaya kolaboratif semua negara untuk
mencegah penyebaran COVID-19 [19201,  Jumlah
kasus infeksi virus corona di dunia terus meningkat.
Hingga Selasa (31/3/2020) pagi Worldometer, 31
Maret 2020, 204 Negara telah terjangkit virus corona.
Jumlah kasus virus corona di seluruh dunia telah
mencapai 789.737. Dari jumlah tersebut, ada
166.730 pasien sembuh. Sementara itu, 38.100
orang meninggal.

Indonesia merupakan salah satu negara yang
terkena dampak wabah Covid-19. Presiden Republik
Indonesia untuk pertama kalinya mengumumkan dua
orang di Indonesia positif terinfeksi virus Corona
pada 2 Maret 2020. COVID-19 menyebar dengan
cepat hingga 31 Maret 2020. Jumlah positif COVID-
19 di Indonesia sebanyak 1.528 kasus. Dari jumlah
tersebut, 81 pasien sembuh dan 136 orang
meninggall2'122,

Pemerintah  Indonesia telah  melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan penanganan
COVID-19 dengan menerbitkan Peraturan Presiden
Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19. Hal ini untuk
mempertajam  kapasitas  koordinasi  pemerintah
dalam menangani COVID-19(Kemenkes, 2020a).
Beberapa upaya dan tindakan yang dilakukan untuk
pengendalian penularan COVID-19, antara lain
melakukan skrining masal, melakukan pembatasan
sosial dan karantina mandiri yang melibatkan pejabat
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat,
termasuk pelaku usaha. Pemerintah mewajibkan
masyarakat untuk hanya berdiam diri di rumah,
belajar, bekerja dan beraktivitas di rumah untuk
menghindari kontak dengan orang lain.

Pembatasan angkutan umum dan
penerbangan serta melakukan karantina dan
observasi kesehatan masyarakat yang baru saja
terpapar di daerah terdampak, menutup ruang publik,
melarang kegiatan berkumpul, melakukan isolasi dan
perawatan intensif bagi orang yang diduga terinfeksi
COVID-19 Hingga 31 Maret 2020, beberapa
pemerintah daerah telah menerapkan penguncian
lokal dan tidak mengizinkan warganya keluar daerah
dan tidak mengizinkan orang lain datang ke
lokasinya (Kemenkes, 2020b, 2020a). Sebagai
upaya pengendalian COVID-19, banyak orang
tinggal di rumah dan mengisolasi diri secara sosial
untuk mencegah infeksi, yang berujung pada
“keputusasaan”(Horton, 2020)(Chen, Yang, Yang,
Wang, & Barnighausen, n.d.; Kiessling, Chen, Wang,
& Li, 2020; Kupferschmidt & Cohen, 2020).
Penanggulangan COVID-19 terus dilakukan hingga
hari ini. Untuk memastikan hal tersebut, diperlukan
kepatuhan masyarakat terhadap langkah-langkah
yang diambil, yang terutama dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat

terhnadap COVID-19. Penelitian yang diperoleh dari
wabah SARS pada tahun 2003 menunjukkan bahwa
pengetahuan dan sikap terhadap penyakit menular
terkait dengan tingkat emosi panik di antara
penduduk, yang selanjutnya dapat memperumit
upaya untuk mencegah penyebaran penyakit.

Belum adanya kusioner baku terkait pengetahuan,
sikap, dan tindakan terhadap COVID-19 dalam versi
bahasa Indonesia maka, peneliti melakukan
penelitian  uji validitas dan reliabilitas terkait
kuesioner tersebut.

METODE PENELITIAN

Analisis yang disajikan dalam penelitian ini
didasarkan jumlah total 456 responden untuk tiga
zona Indonesia. Peserta yang memenuhi syarat
kriteria berikut: berusia minimal 18 tahun, telah
memberikan  persetujuan  tertulis dan dapat
mengakses formulir google. Protokol penelitian telah
disetujui oleh komite peneliti etik kesehatan Lembaga
lImu Kesehatan STRADA Indonesia. Pengambilan
sampel secara acak digunakan untuk merekrut
peserta lewat WhatsApp. Peneliti melakukan
penelitian untuk mengkaji kuesioner pengetahuan,
sikap, dan tindakan terhadap COVID-19 versi
Bahasa Inggris. Peneliti menerjemahkannya ke
dalam Bahasa Indonesia. Setelah mengevaluasi
hasil terjemahan, peneliti menguji validitas dan
reliabilitas  kuesioner pengetahuan, sikap, dan
tindakan terhadap COVID-19 versi Bahasa
Indonesia.

Tes Validitas dilakukan untuk melihat sejauh
mana tes secara akurat mengukur apa yang
seharusnya  diukur.  Reliabilitas ~ merupakan
pengukuran sejauh mana penilaian menghasilkan
hasil yang stabil dan konsisten. Dalam hal ini
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu Kkali,
minimal oleh responden yang sama yang akan
membuat data yang konsisten (Creswell, 2016;
Hastono, 2010; Sugiono, 2016). Uji validitas
dilakukan dengan melakukan korelasi antara skor
masing-masing variabel dengan skor total. Teknik
korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson
Product Moment. Keputusan pengujian
membandingkan nilai r setiap item pernyataan
dengan r tabel. Nilai r hasil dilihat pada kolom
Corrected item-total Correlation, dan nilai r tabel
terlihat pada taraf signifikansi 5%. Jika r dihasilkan
dari r tabel, maka butir soal tersebut valid dan
sebaliknya, jika r hasil < r tabel, maka soal tersebut
tidak valid. Iltem pertanyaan yang tidak valid
dihilangkan.  Uji reliabilitas  dilakukan dengan
membandingkan Alpha Cronbach's (0,6) dengan r
tabel. Jika r tabel Alpha Cronbach, maka instrumen
tersebut reliabel, dan sebaliknya, jika Alpha
Cronbach < r tabel, maka alat tersebut tidak reliabel.
(Creswell, 2016; Hastono, 2010; Sugiono, 2016).

76




Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar

Vol. 12 No. 12021
€-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

HASIL

Penelitian ini berfokus pada terjemahan dan
penilaian  reliabilitas dan validitas  kuesioner
pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap COVID-
19 versi Bahasa Indonesia, memberikan dukungan
kuat untuk mengevaluasi skala terjemahan ini dan
memastikan bahwa skala tersebut dapat diterapkan
dalam menilai versi Kuesioner Bahasa Indonesia. Uji
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antara
skor masing-masing variabel dengan skor total.
Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi
Pearson Product Moment.

Keputusan pengujian membandingkan nilai r
setiap item pernyataan dengan r tabel. Nilai r hasil
dilihat pada kolom Corrected item-total Correlation,
dan nilai r tabel terlihat pada taraf signifikansi 5%.
Jika r dihasilkan dari r tabel, maka butir soal tersebut
valid dan sebaliknya, jika r hasil < r tabel, maka soal
tersebut tidak valid. ltem pertanyaan yang tidak valid
dihilangkan.  Uji reliabilitas  dilakukan dengan
membandingkan Alpha Cronbach's (0,6) dengan r
tabel. Jika r tabel Alpha Cronbach, maka
instrumennya adalah reliabel, dan sebaliknya, jika <r
tabel Alpha Cronbach, maka alat tersebut tidak
reliabel(Creswell, 2016; Hastono, 2010; Sugiono,
2016). Pengetahuan, Sikap, dan Praktik terhadap
Kuesioner COVID-19 versi Bahasa Indonesia yang
berjumlah 16 butir soal diperoleh nilai r-hitung
berkisar antara 0,479-0,787. Dengan jumlah
responden 456 menggunakan nilai r-tabel 400
(0,098).

Table 1.
The Knowledge, Attitude, and Practice toward
COVID-19 Questionnaire-Indonesian Version

Corrected  Cronbach's

Question M ltem-Total Alpha if
ltems Correlation Item
Deleted
K1 122 522 .163 732
K2 177 782 641 679
K3 127 643 271 724
K4 139 677 .309 720
K5 178 787 649 678
K6 178 783 649 678
K7 140 .682 .296 722
K8 1.31 580 291 722
K9 140 .652 176 733
K10 132 583 299 721
K11 140 .652 204 730
K12 179 784 645 678
A1 127 643 271 724
A2 162 487 115 735
P1 164 479 102 .736
P2 162 487 115 735
PEMBAHASAN

Butir pertanyaan pertama memiliki r-hitung
sebesar 0,163 yang berarti lebih besar dari 0,098.

Dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 valid. Butir
pertanyaan kedua memiliki nilai r-hitung 0,641 yang
berarti lebih besar dari 0,098. Dapat diduga bahwa
pertanyaan nomor 2 valid. Butir pertanyaan ketiga
memiliki nilai r-hitung sebesar 0,792 yang berarti
lebih besar dari 0,098. Dapat disimpulkan bahwa
soal nomor 3 valid. Butir pertanyaan keempat
menmiliki nilai r-hitung 0,879 yang berarti lebih besar
dari 0,098. Dapat disimpulkan bahwa soal nomor 4
valid. Kelima item pertanyaan memiliki nilai r-hitung
0,098 yang berarti lebih besar dari 0,098. Dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 5 valid. Keenam item
pertanyaan memiliki nilai r-hitung 0,869 yang berarti
lebih besar dari 0,098. Dapat disimpulkan bahwa
soal nomor 6 valid. Ketujuh item pertanyaan memiliki
nilai r-hitung 0,870 yang berarti lebih besar dari
0,098. Dapat disimpulkan bahwa soal nomor 7 valid.
Butir pertanyaan kedelapan memiliki nilai r-hitung
Delapan ratus delapan puluh enam yang berarti lebih
besar dari 0,098. Dapat disimpulkan bahwa soal
nomor 8 valid. Butir pertanyaan kesembilan memiliki
nilai r-hitung sebesar 0,809 yang berarti lebih besar
dari 0,098.

Dapat disimpulkan bahwa soal nomor 9 valid.
Kesepuluh Butir soal kesepuluh memiliki nilai r-hitung
0,856 yang berarti lebih besar dari 0,098. Dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 10 valid. Sebelas
Butir soal kesepuluh memiliki nilai r-hitung 0,729
yang berarti lebih besar dari 0,098. Dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 11 valid, item dua
belas soal kesepuluh memiliki nilai r-hitung 0,729
yang berarti lebih besar dari 0,098 maka dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 12 valid, ketiga belas
item soal kesepuluh memiliki nilai r -hitungan 0,729
yang berarti lebih besar dari 0,098 maka dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 13 valid, keempat
belas item soal kesepuluh memiliki nilai r-hitung
0,729 yang berarti lebih besar dari 0,098 maka dapat
diduga soal nomor 14 valid, kelima belas item
tersebut soal kesepuluh memiliki nilai r-hitung 0,729
yang berarti lebih besar dari 0,098 maka dapat
disimpulkan bahwa soal nomor 15 valid, dan Butir
terakhir pertanyaan kesepuluh memiliki nilai r-hitung
0,842 yang berarti lebih besar dari 0,098 maka dapat
disimpulkan bahwa pertanyaan nomor 16 valid
(Tabel 1). Dengan demikian, dapat diduga bahwa
Pengetahuan, Sikap, dan Praktik terhadap Kuesioner
COVID-19 Indonesia semua item soal adalah valid.

Dari Kuesioner Pengetahuan, Sikap, dan
Praktik terhadap COVID-19, Bahasa Indonesia nilai
Cronbach alpha 0,731 > standar Cronbach alpha 0,6,
dimana Kuesioner tersebut reliabel. Uji validitas dan
reliabilitas ini didukung oleh beberapa jenis penelitian
umum yang melakukan validitas dan reliabilitas, yaitu
pembuat Kuesioner (Al-Hanawi et al., 2020; Banik,
Rahman, Sikder, Rahman, & Pranta, 2021; Lee,
Kang, & You, 2021; Moradzadeh, Nazari, Shamsi, &
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Amini, 2020). Pada tes pertama, soal kedua, terdapat
kesalahan penulisan, sehingga peneliti merevisi lagi
dan mendistribusikan kembali. Dari hasil uji validitas
dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan valid dan Pengetahuan, Sikap, dan
Praktik terhadap Kuesioner COVID-19 versi Bahasa
Indonesia reliabel atau layak untuk digunakan pada
penduduk Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil peneliian ini  menunjukkan  kuesioner
pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap COVID-
19 konteks Bahasa Indonesia semua item valid dan
reliabel. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kuesioner pengetahuan, sikap, dan tindakan
terhadap COVID-19 Versi Bahasa Indonesia dapat
digunakan di semua zona di Indonesia.
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